BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
Bab 1V, peningkatan keterampilan berbicara menggunakan APE boneka jari,
sebagai berikut: (1) guru menjelaskan kepada anak kegiatan berbicara
menggunakan APE boneka jari, (2) guru memberi contoh terlebih dahulu
bagaimana kegiatan berbicara menggunakan APE boneka jari, (3) dua atau tiga
anak maju secara bergantian untuk melakukan kegiatan berbicara yang
menggunakan APE boneka jari dengan pembicaraan bebas, dan (4) guru
memberikan motivasi dan reward berupa “tanda bintang” sehingga diharapkan
anak lebih berani lagi dalam kegiatan berbicara menggunakan APE boneka jari.

Dengan demikian hasil penelitian yang diperoleh kesimpulannya bahwa
penerapan APE boneka jari dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada anak
kelompok A di TK Islam Al Muzanny Kecamatan Dampit Kabupaten Malang.
Peningkatan keterampilan berbicara pada anak Kelompok A tersebut dari Pra
tindakan dengan rata rata mencapai 51,11%, pada Siklus I meningkat mencapai
61,48% dan pada Siklus Il mencapai 78,89% . Oleh karena itu peneliti

memberikan beberapa saran baik bagi guru, anak dan sekolah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan secara rinci,
maka peneliti memberi saran kepada beberapa pihak diantaranya pada guru,
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anak dan lembaga sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, disarankan sebaiknya guru
diharapkan dapat menggunakan APE boneka jari sebagai salah satu cara
untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak khususnya pada anak
Kelompok A di TK Islam Al Muzanny Kecamatan Dampit Kabupaten
Malang dan lembaga lembaga sekolah TK lainya secara umum.
2. Bagi Sekolah
Sebagai masukan untuk menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan
pembelajaran menggunakan APE boneka jari. serta mendukung upaya guru
dalam menggunakan APE boneka jari untuk mengembangkan keterampilan
berbicara anak.
3.Bagi anak
Memperoleh proses pembelajaran yang bervariatif yang tidak
membosankan tetapi menyenangkan karena anak dapat belajar sambil bermain
boneka jari, dengan demikian agar anak lebih aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran.



